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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh strategi pembelajaran Differentiated 

Based Learning terhadap motivasi dan hasil belajar siswa kelas IV sekolah dasar. 

Differentiated Based Learning merupakan pendekatan yang menyesuaikan metode 

pengajaran dengan kebutuhan, minat, dan kemampuan masing-masing siswa, sehingga 

diharapkan dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran. Metode penelitian yang 

digunakan adalah eksperimen semu dengan desain pre-test dan post-test. Populasi 

penelitian ini adalah siswa kelas IV di salah satu sekolah dasar di kecamatan Brang Ene, 

dengan sampel yang diambil secara acak sebanyak dua sekolah. Satu kelas sebagai 

kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan dengan menggunakan strategi 

Differentiated Based Learning, dan satu kelas sebagai kelompok kontrol yang 

menggunakan metode pembelajaran konvensional. Hasil analisis data menunjukkan skor 

gain ternormalisasi untuk motivasi belajarmemiliki nilai thitung < ttabel (1,099<2,019). 

Begitu juga dengan skor gain tenormalisasi hasil belajar memiliki thitung < ttabel 

(0,880<2,019). Sehingga dapat disimpulakan bahwa antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol memiliki perbedaan yang signifikan pada skor gai tenormalisasi. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah bahwa strategi Differentiated Based Learning berpengaruh positif 

terhadap motivasi dan hasil belajar siswa kelas IV sekolah dasar. Penerapan strategi ini 

memungkinkan guru untuk lebih efektif dalam mengakomodasi perbedaan individual 

siswa, sehingga setiap siswa dapat mencapai potensi belajarnya secara maksimal.  

Kata Kunci: Differentiated Based Learning, Motivasi dan Hasil Belajar. 

ABSTRACT 

This research aims to examine the effect of differentiated based learning learning 
strategies on the motivation and learning outcomes of fourth grade elementary school 
students. Differentiated based learning is an approach that adapts teaching methods to 
the needs, interests and abilities of each student, so that it is hoped that it can increase 
learning effectiveness. The research method used was quasi-experimental with a pre-test 
and post-test design. The population of this study was IV grade students at one of the 
elementary schools in Brang Ene sub-district, with samples taken randomly from two 
schools. One class as an experimental group was given treatment using the 
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Differentiated Based Learning strategy, and one class as a control group used 
conventional learning methods. The results of data analysis show that the normalized 
gain score for learning activities has a value of tcount < ttable (1.099 <2.019). Likewise, the 
normalized gain score for learning outcomes has tcount < ttable (0.880 <2.019). So it can be 
concluded that between the experimental class and the control class there is a significant 
difference in the normalized gain score. The conclusion of this research is that the 
differentiated based learning strategy has a positive effect on the motivation and 
learning outcomes of fourth grade students elementary school. Implementing this 
strategy allows teachers to be more effective in accommodating individual student 
differences, so that each student can achieve their maximum learning potential.  

Keywords: Differentiated Based Learning, Motivation and Learning Outcome. 

 

A. PENDAHULUAN 

Setiap manusia membutuhkan pendidikan, sampai kapan pun dan dimana pun 

berada. Dengan demikian pendidikan harus benar-benar diarahkan untuk menghasilkan 

manusia yang berkualitas dan mampu bersaing. Pendidikan merupakan kebutuhan 

manusia. Revolusi industri 4.0 banyak memberikan pengaruh terhadap kehidupan 

sehingga terjadi perubahan secara fundamental karena hadirnya teknologi digital yang 

dapat mengubah sistem yang terjadi secara global, termasuk dalam dunia pendidikan 

(Sabaruddin, 2022). Perubahan yang terjadi sekarang ini, guru menghadapi tantangan 

yang besar dalam melakukan kegiatan mengajar karena informasi dan sumber belajar 

sangat mudah didapatkan. Meskipun demikian, peran guru sebagai pendidik tidak dapat 

sepenuhnya digantikan oleh kecanggihan teknologi sekarang ini.  

Revolusi industri 4.0 pada aspek pendidikan merupakan respon terhadap 

kebutuhan-kebutuhan di revolusi ini dimana teknologi dan manusia disesuaikan untuk 

menciptakan peluang baru secara inovatif dan kreatif (Lukum, 2019). Peran pendidik 

yang mengharuskan memainkan peran untuk mendukung masa-masa peralihan ini. 

Karena, secara sadar bahkan tidak sadar bahwa kita sudah memasuki era baru, dimana 

era tersebut merupakan era society 5.0 yang merupakan kelanjutan dari era revolusi 4.0. 

Era society 5.0 memiliki pengertian, yaitu era yang digagas pertama kali oleh pemerintah 

Jepang dengan sebuah program dan ide baru, yaitu masyarakat dititik pusatkan pada 

manusia (human-centered) dan selalu berbasis teknologi (technology based) yang 

berdasarkan pada adat budaya masyarakat di era revolusi 4.0. Oleh karena itu, untuk 
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menghadapi society 5.0 dibutuhkan ide-ide baru dalam upaya menghadapi tantangan 

yang akan terjadi. 

Dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

pada pasal 1 disebutkan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara.  

Menurut Nadiem Anwar Makarim, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia 

(dalam jurnal Sasikirana Vania, 2020: 2-3) membuat konsep pendidikan merdeka belajar 

untuk saat ini, dimana konsep tersebut merupakan jawaban terhadap kebutuhan sistem 

pendidikan di Indonesia. Merdeka belajar dengan arti lain sebagai kemerdekaan dalam 

berfikir yang ditentukan oleh pendidik. Karena pendidik menjadi pusat dalam sistem 

pendidikan yang baru ini. Pendidik diberatkan pundaknya untuk membentuk para 

generasi-generasi yang dicitacitakan. Setiap pendidik memiliki tugas untuk membimbing 

peserta didik belajar dengan baik di dalam kelas, tetapi dalam kenyataan pendidik selalu 

dihabiskan waktunya untuk mengerjakan pekerjaan administrasi. Dan pendidik selalu 

dipaksakan dengan pengukuran kemampuan siswa dengan sebuah nilai atau angka, 

padahal segala potensi peserta didik tidak dapat hanya diukur melalui sebuah nilai atau 

angka. 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020 

tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020-2024 

menyatakan bahwa:  

Guru penggerak merupakan guru yang mampu menciptakan profil pelajar pancasila 

sesuai visi dan misi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Guru penggerak merdeka 

belajar diajak untuk tidak hanya mampu mengajar dan mengelola kegiatan pembelajaran 

yang berlangsung di kelas secara efektif, tetapi dapat membangun hubungan antara guru 

dan peserta didik yang lebih efektif, memanfaatkan teknologi dalam kegiatan 

pembelajaran untuk membantu meningkatkan hasi belajar peserta didik.  

Di era milenial sekarang ini, guru bertemu dengan peserta didik yang memiliki sifat 

yang beragam, materi pembelajaran yang terbaru dan kompleks, standar proses 
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pembelajaran dan ketentuan pencapaian kemampuan belajar berpikir peserta didik yang 

lebih luas dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini disebabkan karena munculnya 

perubahan yang terjadi dalam bidang politik, budaya, sosial dan ekonomi yang diikuti 

oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat, munculnya 

wabah Corona, dan pengaruh lingkungan yang menuntut masyarakat terhadap pendidikan 

dan profesionalisme guru. 

Pendidikan yang berpusat pada peserta didik, lebih menekankan pada proses 

bagaimana cara belajar peserta didik dan dampak bagi perkembangan hasil belajarnya 

khususnya mata pelajaran IPA. IPA merupakan mata pelajaran yang tidak hanya 

menggunakan pembelajaran bagian penghafalan tetapi memerlukan pemahaman konsep 

pada proses pengetahuan melalui kegiatan observasi, penemuan-penemuan baru, 

penyajian data secara kompleks. IPA dipelajari untuk membekali peserta didik dengan 

kemampuan berpikir logis, kritis dan kreatif. Kemampuan ini akan dibutuhkan agar 

peserta didik mampu bekembang mengikuti perubahan-perubahan yang terjadi. 

Pembelajaran IPA melibatkan keaktifan peserta didik yang didapatkan dari kehidupan 

sehari-harinya.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, guru IPA kurang 

bervariasi untuk melakukan kegiatan pembelajaran dan cenderung bersifat ceramah, 

hanya menyampaikan materi saja, mengerjakan latihan soal tanpa di jelaskan oleh guru 

terlebih dahulu dan tidak melakukan kegiatan praktikum sehingga kemampuan belajar 

IPA belum terukur sempurna. Dari informasi yang saya dapatkan bahwa masih banyak 

peserta didik yang kurang mengerti konsep pembelajaran IPA. Hal ini terjadi karena saat 

proses kegiatan pembelajaran tidak menimbulkan interaksi yang baik antara guru dan 

peserta didik dan kurangnya sarana prasarana yang dapat menunjang kegiatan praktikum 

IPA, sehingga peserta didik berpendapat bahwa mata pelajaran IPA itu sulit dan 

membosankan yang membuat rendahnya minat dan semangat belajar yang berpengaruh 

pada menurunnya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA.  

Menurut Suwartiningsih (2021: 80-94), menyatakan bahwa meskipun sudah 

menerapkan pembelajaran yang menyenangkan dengan menggunakan media-media yang 

menarik seperti slide PPT dan video pembelajaran tetapi hasil belajar siswa masih kurang 

memuaskan. Hal ini kemungkinan diakibatkan karena pembelajaran berpusat pada guru 
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yang hanya menyampaikan materi dengan menjelaskan isi yang ada dalam slide PPT 

tanpa melakukan interaksi langsung kepada peserta didik melalui kegiatan praktikum.  

Menurut Suciati (dalam Januaris Pane, 2021: 495) banyak hal yang dapat 

menyebabkan hasil belajar peserta didik kurang memuaskan, yaitu motivasi belajar 

peserta didik yang kurang terutama pada mata pelajaran IPA. Berdasarkan data dan fakta 

yang telah penulis uraikan, penulis menemukan faktor-faktor penyebab peserta didik 

kurang memahami mata pelajaran IPA yang membuat hasil belajar peserta diidk kurang 

memuaskan meskipun sudah dipelajari diantaranya sebagai berikut: (1) penjelasan guru 

terlalu cepat, (2) kurangnya media alat peraga, kurangnya latihan-latihan yang diberikan, 

(3) guru menggunakan strategi pembelajaran yang kurang bervariasi, (4) cara guru 

menyampaikan pembelajaran masih monoton dengan metode ceramah, padahal IPA tidak 

bisa hanya diajarkan dengan ceramah saja, (5) peserta didik tidak memperhatikan saat 

guru sedang menjelaskan materi, (6) peserta didik tidak merespon terhadap materi yang 

diajarkan dan peserta didik bekerja sama jika diberikan tugas individu. Dengan 

memperhatikan berbagai faktor penyebab peserta didik kurang memahami mata pelajaran 

IPA yang membuat hasil belajar kurang memuaskan, maka perlu peranan strategi 

pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran pada materi IPA yang akan 

membantu meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Pada penelitian ini peneliti memilih strategi pembelajaran berdiferensiasi dalam 

proses pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 

materi IPA. Carol Ann Tomlinson & Edison (dalam Bayumi, 2021:15) menyatakan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi pada jenjang sekolah didefenisikan sebagai pembelajaran 

yang secara proaktif melibatkan peserta didik selama prosesnya, serta memadukan 

berbagai kesiapan, minat dan bakat belajar peserta didik. Kepedulian guru dalam 

memperhatikan kebutuhan belajar peserta didik menjadi tujuan utama dalam 

pembelajaran berdiferensiasi. Profil pembelajaran yang membantu kebutuhan belajar 

peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar. Melalui pembelajaran berdiferensiasi 

guru dituntut untuk memberikan perhatian penuh dan memberikan tindakan untuk 

memenuhi kebutuhan belajar peserta didik, memahami kelemahan dan kemampuan siswa 

saat melakukan pembelajaran. Ketika guru terus belajar tentang keberagaman siswanya, 

maka pembelajaran yang professional, efesien dan efektif akan terwujud. Bagi beberapa 

guru, Pembelajaran berdiferensiasi merupakan strategi pembelajaran yang baru. Peran 
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guru dalam kelas berdiferensiasi mengalami perubahan misalnya peran guru tidak hanya 

dalam penguasaan materi saja tetapi guru juga harus bisa memahami keberagaman 

peserta didik di dalam kelas. Peran guru di kelas berdiferensiasi sebagai mentor, 

memberikan tanggung jawab penuh kepada peserta didik untuk belajar sesuai dengan 

kemamuan masing-masing, menganalisis minat dan preferensi belajar peserta didik, 

meningkatkan berbagai cara agar peserta didik dapat melakukan penyelidikan dalam 

materi IPA secara ilmiah dan menyediakan sarana yang bervariasi dimana peserta didik 

memperlihatkan kemampuan belajarnya.  

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul: Pengaruh Strategi Pembelajaran Differentiated based learning Terhadap Motivasi 

dan Hasil Belajar Siswa Kelas IV Sekolah Dasar. 

B. METODE PENELITIAN  

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah true eksperimental 

design. sedangkan bentuk desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Nonequivalent design. Dalam penelitian ini ada dua kelompok, kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol yang tidak dipilih secara acak, kemudian kedua kelompok diberi 

pretest. Kelompok eksperimen mendapat perlakuan dengan pembelajaran differentiated 

based learning dan kelompok kontrol mendapat perlakuan dengan pembelajaran 

konvensional, selanjutnya diakhir penelitian diberikan posttest yang sama dengan pretest 

pada masing-masing kelompok. Bentuk desain penelitian ini seperti yang ditunjukkan 

pada tabel 3.1 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O X O 

Kontrol  O  O 

Keterangan: 

O : Pretest/ posttest 

X : Perlakuan berupa penerapan strategi pembelajaran differentiated based   

     learning 
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Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012:117). Dalam penelitian 

ini populasinya adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri di Kecamatan Brang Ene Tahun 

pelajaran 2023/2024. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik sampel acak 

kelompok (cluster random sampling). Pada prosedur ini yang dikenai pengacakan adalah 

kelompok-kelompok yang homogen atau kelas-kelas yang homogen (Sugilar & Juandi, 

2011:43). Dari kedua sekolah tersebut dilakukan pengundian secara acak untuk 

menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol, sehingga diperoleh SD Negeri Hijrah 

sebagai kelas eksperimen sebanyak 25 siswa dan SD Negeri Fajar Karya sebagai kelas 

kontrol sebanyak 18 siswa.  

Menurut Arikunto (2010:266) teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan 

beberapa cara yaitu: penggunaan tes, kuesioner atau angket, interview atau wawancara, 

observasi atau pengamatan dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini adalah kuesioner (angket motivasi belajar) dan tes hasil belajar. Bentuk instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket dan tes. Instrumen angket digunakan 

untuk menilai hasil belajar siswa dalam aspek afektif dengan mengamati aktivitas serta 

tingkah laku siswa pada kegiatan pembelajaran, sedangkan instrumen tes digunakan 

untuk mengukur pencapaian kompetensi hasil belajar siswa dalam aspek kognitif. 

Selanjutnya dilakukan analisis instrumen berupa analisis butir soal untuk aktivitas dan 

hasil belajar yang terdiri dari uji validitas, reliabilitas. Setelah data terkumpul, maka 

langkah selanjutnya adalah menganalisis data tersebut. Sebelum dilakukan uji hipotesis, 

terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. 

Untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan aktivitas dan hasil belajar yang 

signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran melalui strategi pembelajaran 

differentiated based learning dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional, 

maka dilakukan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan dua kali, masing-

masing untuk melihat perbedaan peningkatan aktivitas dan hasil belajar. Uji hipotesis 

dilakukan dengan menggunakan uji t (jika data memenuhi asumsi normalitas) atau Mann-

Whitney U-test (jika data tidak memenuhi asumsi normalitas). 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian Motivasi Belajar 

Berdasarkan hasil analisis data skor pretes untuk motivasi belajar kelas eksperimen 

dan kelas kontrol diperoleh hasil uji normalitas dengan dk=5 dan taraf signifikan 𝛼 = 5% 

diperoleh 𝑥2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑥2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (5,476<11,070) untuk kelas eksperimen dan 

(4,722<11,070) untuk kelas kontrol, kedua data berdistribusi normal. Untuk uji 

homogenitas skor pretes motivasi belajar diperoleh Fhitung<Ftabel yaitu (1,055<2,189) 

kedua sampel homogen. Kemudian dilakukan uji beda rata-rata skor pretes motivasi 

belajar untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji-t dengan pooled 

variance (karena n1≠n2 dan sampel homogen) diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,052>2,019) 

hal ini berarti tidak terdapat perbedaan rata-rata skor pretes untuk motivasi belajar antara 

kelas eksperimen dengan kelas kontrol.  

Berdasarkan hasil analisis data skor postes untuk motivasi belajar kelas eksperimen 

dan kelas kontrol diperoleh hasil uji normalitas dengan dk=5 dan taraf signifikan 𝛼 = 5% 

diperoleh 𝑥2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑥2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (4,935<11,070) untuk kelas eksperimen dan 

(3,856<11,070) untuk kelas kontrol, kedua data berdistribusi normal. Untuk uji 

homogenitas skor postes motivasi belajar diperoleh Fhitung<Ftabel yaitu (1,330<2,189) 

kedua sampel homogen. Kemudian dilakukan uji beda rata-rata skor postes motivasi 

belajar untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji-t dengan pooled 

variance (karena n1≠n2 dan sampel homogen) diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,994<2,019) 

hal ini berarti terdapat perbedaan rata-rata skor postes motivasi belajar antara 

kelaseksperimen dan kelas kontrol.  

Berdasarkan hasil analisis data skor gain tenormalisasi untuk motivasi belajar kelas 

eksperimen dan kelas kontrol diperoleh hasil uji normalitas dengan dk=5 dan taraf 

signifikan 𝛼 = 5% diperoleh 𝑥2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑥2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (7,154<11,070) untuk kelas eksperimen 

dan (5,131<11,070) untuk kelas kontrol, kedua data berdistribusi normal. Untuk uji 

homogenitas skor gain tenormalisaasi motivasi belajar diperoleh Fhitung<Ftabel yaitu 

(1,402<2,189) kedua sampel homogen. Kemudian dilakukan uji beda rata-rata skor gain 

tenormalisasi motivasi belajaruntuk kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan 

uji-t dengan pooled variance (karena n1≠n2 dan sampel homogen) diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <

 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,099<2,019) hal ini peningkatan motivasi belajar siswa yang diajarkan dengan 
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strategi pembelajaran differentiated based learning lebih tinggi dengan dari motivasi 

belajar siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. 

Hasil Penelitian Hasil Belajar 

Berdasarkan hasil analisis data skor pretes untuk hasil belajar kelas eksperimen dan 

kelas kontrol diperoleh hasil uji normalitas dengan dk=5 dan taraf signifikan 𝛼 = 5% 

diperoleh 𝑥2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑥2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (7,045<11,070) untuk kelas eksperimen dan 

(4,953<11,070) untuk kelas kontrol, kedua data berdistribusi normal. Untuk uji 

homogenitas skor pretes hasil belajar diperoleh Fhitung<Ftabel yaitu (1,285<2,189) kedua 

sampel homogen. Kemudian dilakukan uji beda rata-rata skor pretes hasil belajar untuk 

kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji-t dengan pooled variance (karena 

n1≠n2 dan sampel homogen) diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,220>2,019) hal ini berarti 

tidak terdapat perbedaan rata-rata skor pretes hasil belajar siswa antara kelas eksperimen 

dengan kelas kontrol.  

Berdasarkan hasil analisis data skor postes untuk hasil belajar kelas eksperimen dan 

kelas kontrol diperoleh hasil uji normalitas dengan dk=5 dan taraf signifikan 𝛼 = 5% 

diperoleh 𝑥2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑥2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (6,336<11,070) untuk kelas eksperimen dan 

(4,777<11,070) untuk kelas kontrol, kedua data berdistribusi normal. Untuk uji 

homogenitas skor postes hasil belajar diperoleh Fhitung<Ftabel yaitu (1,083<2,189) kedua 

sampel homogen. Kemudian dilakukan uji beda rata-rata skor postes hasil belajar untuk 

kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji-t dengan pooled variance (karena 

n1≠n2 dan sampel homogen) diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,012<2,019) hal ini berarti 

terdapat perbedaan rata-rata skor postes hasil belajar antara kelaseksperimen dan kelas 

kontrol.  

Berdasarkan hasil analisis data skor gain tenormalisasi untuk hasil belajar kelas 

eksperimen dan kelas kontrol diperoleh hasil uji normalitas dengan dk=5 dan taraf 

signifikan 𝛼 = 5% diperoleh 𝑥2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑥2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (10,047<11,070) untuk kelas 

eksperimen dan (7,838<11,070) untuk kelas kontrol, kedua data berdistribusi normal. 

Untuk uji homogenitas skor gain tenormalisaasi hasil belajar diperoleh Fhitung<Ftabel yaitu 

(0,865<2,189) kedua sampel homogen. Kemudian dilakukan uji beda rata-rata skor gain 

tenormalisasi hasil belajar untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji-t 
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dengan pooled variance (karena n1≠n2 dan sampel homogen) diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

(0,880<2,019) hal ini peningkatan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan strategi 

pembelajaran differentiated based learning lebih tinggi dengan dari hasil belajar siswa 

yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional.  

Pembahasan 

Motivasi Belajar 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan t-tes untuk skor gain tenormalisasi 

motivasi belajar siswa diperoleh thitung>ttabel (1,099>2,019). Deskripsi peningkatan skor 

gain tenormalisasi antara kelas eksperimen dan kelas kontrol juga ditunjukkan dari 

perbandingan deskripsi data yang digambarkan pada gambar 1. 

 

Gambar 1 Deskripsi Peningkatan Motivasi Belajar 

 

Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui peningkatan rata-rata motivasi belajar 

siswa yang diajarkan dengan strategi pembelajaran differentiated based learning lebih 

tinggi dari pada peningkatan rata-rata motivasi siswa yang diajarkan dengan model 

pembelajaran konvensional. Hal ini sejalan dengan penelitian milik Khasanah tahun 

2023, hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran differentiated based 

learning dapat meningkatkan motivasi belajar. Selain itu, juga serupa dengan penelitian 

milik Sasmita pada tahun 2023 yang menyimpulkan bahwa strategi pembelajaran 

differentiated based learning dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. juga sejalan 

dengan penelitian Ramdhani tahun 2024 yang menyatakan bahwa strategi pembelajaran 

differentiated based learning dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 
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Hasil Belajar 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan t-tes untuk skor gain tenormalisasi 

hasil belajar siswa diperoleh thitung>ttabel (0,880<2,019). Deskripsi peningkatan skor gain 

tenormalisasi antara kelas eksperimen dan kelas kontrol juga ditunjukkan dari 

perbandingan deskripsi data yang digambarkan pada gambar 2. 

 

 

Gambar 2 Deskripsi Peningkatan Hasil Belajar 

Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui peningkatan rata-rata hasil belajar siswa 

yang diajarkan dengan strategi pembelajaran differentiated based learning lebih tinggi 

dari pada peningkatan rata-rata hasil siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran 

konvensional Penelitian ini serupa dengan penelitian milik Handayani tahun 2022, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran differentiated based learning dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, juga serupa dengan penelitian milik 

Hamidah pada tahun 2023 yang menyimpulkan bahwa strategi pembelajaran 

differentiated based learning dapat meningkatkan hasil belajar. Juga sejalan dengan 

penelitian Ermayanti tahun 2023 yang menyatakan bahwa strategi pembelajaran 

differentiated based learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian dari 

Istiqomah dan Sanjaya tahun 2024 juga menunjukkan bahwa dengan menggunakan 

strategi pembelajaran differentiated based learning dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa, dan penelitian dari Winahyu dan Nulhakim juga menunjukkan bahwa strategi 

pembelajaran differentiated based learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran differentiated based 

learning dapat meningkatkan hasil belajar  
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D. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian, baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol uji 

normalitas gain score motivasi belajar siswa ternormalisasi. Untuk itu, pengujian 

hipotesis penelitian menggunakan statistik uji-t parametrik dengan polled variance 

(karena n_1≠n_2 dan varians homogen). Hasil pengujian menunjukkan adanya 

peningkatan motivasi belajar siswa berdasarkan hasil pretes dan postes, dengan thitung > 

ttabel dengan α=5% atau (2,023>2,009), maka Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 

motivasi belajar siswa lebih meningkat ketika diberi pelajaran dengan menerapkan 

strategi pembelajaran differentiated based learning dibandingkan ketika diberikan 

pelajaran dengan menerapkan metode pembelajaran konvensional. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran differentiated based learning 

berpengaruh terhadap peningkatan motivasi belajar siswa. 

Dari hasil penelitian, baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol uji 

normalitas gain score hasil belajar siswa ternormalisasi. Untuk itu, pengujian hipotesis 

penelitian menggunakan statistik uji-t parametrik dengan polled variance (karena 

n_1≠n_2 dan varians homogen). Berdasarkan hasil pretes dan postes yang dilakukan, 

thitung > ttabel dengan α=5% atau (2,869>2,019), menunjukkan bahwa hasil pengujian 

hipotesis menggunakan uji-t dengan Pooled Variance pada Gain score hasil belajar siswa 

yang dinormalisasi menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa. Oleh karena itu 

Ho ditolak, hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa yang 

diajar dengan menerapkan strategi pembelajaran differentiated based learning 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penerapkan strategi pembelajaran differentiated based learning berpengaruh terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa. 
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